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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas keberadaan MPA dalam 

melaksanakan pengendalian kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Kecamatan Jabiren Raya 

dan Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif dengan metode kualitatif yang didukung analisis kuantitatif, melalui teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, serta analisis data 

hotspot dan faktor lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MPA telah berperan aktif dalam kegiatan patroli 

rutin, sosialisasi kepada masyarakat, penyebaran informasi peringatan dini, serta pemadaman 

awal ketika terjadi kebakaran. Secara umum, kinerja MPA dinilai efektif oleh masyarakat, 

meskipun terdapat perbedaan kapasitas antarkelompok. Faktor pendukung utama meliputi 

ketersediaan sumber daya manusia yang cukup terlatih, kekompakan anggota, serta dukungan 

masyarakat dan pemerintah desa. Namun demikian, efektivitas pelaksanaan tugas masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, belum lengkapnya 

alat pelindung diri (APD), minimnya anggaran operasional, keterbatasan waktu anggota, serta 

kondisi geografis dan sumber air yang terbatas saat musim kemarau. 

 

Kata Kunci : Masyarakat Peduli Api (MPA), karhutla, efektivitas, pencegahan dan 

pengendalian, partisipasi masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims were to analyze the effectiveness of MPA in carrying out the prevention 

and control of forest and land fires (karhutla) in Jabiren Raya and Kahayan Hilir, Pulang Pisau 

Regency. The research employed a descriptive approach using qualitative methods supported 

by quantitative analysis. Data were collected through interviews, field observations, 

documentation, as well as hotspot data analysis and environmental factors assessment. 

The results indicated that MPA has played an active role in routine patrols, community 

outreach and awareness programs, dissemination of early warning information, and initial fire 

suppression efforts. In general, the performance of MPA was perceived as effective by the 

community, although there were differences in capacity among groups. The main supporting 

factors include the availability of adequately trained human resources, strong teamwork among 

members, and support from the community and village government. However, the effectiveness 

of task implementation still faces several challenges, such as limited facilities and 

infrastructure, incomplete personal protective equipment (PPE), insufficient operational 

budget, limited availability of members due to other primary occupations, difficult 

geographical conditions, and limited water sources during the dry season. 

 

Keywords: Masyarakat Peduli Api (MPA), forest and land fires, effectiveness, prevention and 

control, community participation. 
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